ORISINALITAS DAN OTENTISITAS
SASTRA PRA-ISLAM DALAM SOROTAN

Oleh: Ridwan

A. Pendahuluan

Pada tahun 1926 dunia Muslim terutama di Mesir geger. Pemicunya
adalah munculnya buku Fi asy-SyiT al-Jahili karya Thaha Husein, seorang
sastrawan Mesir yang cukup menonjol. Tesis utama buku itu adalah bahwa
sebagian besar yang disebut sebagai sastra jahili (pra-lslam) itu bukaniah
sastra jahili, tetapi hasil kreasi pasca Islam. Sastra jahili yang ada lagi orisinil
sangatiah sedikit, sehingga tidak bisa dijadikan potret kehidupan sastra
zaman itu.’

Kesangsian Taha atas otentisitas sasira pra-lslam dan suasana
penuh polemik yang mengiringi kemunculan bukunya, sehingga ia terpaksa

merevisinya, membuang beberapa bagian, dan menerbitkannya kembah

dengan judul Fi al-Adab al-Jahii tersebut memunculkan beberapa

pertanyaan: Apakah Taha merupakan orang pertama yang melontarkan isu |

ketidakolentikan sastra pra-lslam; kalau jawabannya tidak, lanlas mengapa
tanggapan atas bukunya itu sedemikian heboh, dan siapa tokoh-tokoh
sebelum -Taha yang juga memunculkan isu yang sama. Beberapa

pertanyaan tersebut akan dicoba dijawab dalam tulisan singkat ini. Untuk

menjawab pertanyaan-pefanyaan itu, apa dan bagaimana kedudukan |

sastra pra-Islam di kalangan umat Islam akan terlebih dahulu ditelusun. |

Penelusuran ini diperlukan untuk memahami  signifikansi dan betapa

' Thaha Husein, Fi al-Adab al-Jéhii, (Mesir: Dar al-Ma'arf, it) Cet X, h. B5.
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krusialnya mencari jawaban atas isu itu. Hanya saja, tulisan singkat dan
dengan referensi yang juga sangat terbatas ini tidak berpretensi mampu

memberikan jawaban yang tuntas.

B. Sastra Pra-lslam Dalam Tradisi llmu-ilmu Keislaman

Sastra Pra-Islam atau jahili adalah istilah untuk menyebut karya
sastra yang ada pada kurun waktu kurang lebih satu selengah abad
sebelumn agama Islam lahir® Bentuk-bentuk karya sastra pada masa ini
adalah al-Khuthbah (pidato), al-Matsal (peribahasa), al-Hikmah (pepatah),
dan asy-Syi'r (puisi). Bentuk terakhir inilah yang paling kuat mewarnai tradisi
sastra Arab pada saalt itu.

Satu hal yang patul dicermat dan sastra Arab pra-Islam adalah
kelisanannya. Di samping sangal memperhatikan musikalitas verbal dan
efek evokasi audial® sastra pada periode ini dalam transmisinya juga
mengandalkan lisan. Kelisanan ini berlangsung sampai masa ladwin
(pembukuan) buku-buku bahasa, puisi, dan sastra pada umumnya di akhir
abad 1| H/ awal abad Il H atau akhir abad Ill H.* Hal ini tidak berarti bahwa

? pada umumnya para pemerhali sejarah kesusastraan Arab mempeniodisasikan

sebagai berikut: | Penode Pra-Islam atau Jahili (500 - 622 M), 11, Periode Permuiaan Islam dan
Umnayyah {622 - 750 M), lll. Periode Abbasiyah (750 - 1258 M), IV. Periode Pemesintahan Turki
{1258 - 1800 M), dan V. Periode Modemn (1800 - sekarang). Lihal Ahmad al iskandary &
Mustafd 'Anany, al-Wasith 7 al-Adab al.'Arabi wa Tarikhuh, (Mesi: Dar al-Fikr, 11.), h.10. Lihat
juga Muin Umar, Nmu Pengetahuan dan Kesusasirsan dalam Islam, (Yogyakarta: LAIN Sunan
Kaljaga, ), h. 71. Ada puta yang menyebul sasira yang muncul sebelum islam (sekitar dua
abad sebelum Muhammad menjadi nabi) sampal akhir Abbasiyah sebagai al-Adab af-'Arabi! al-
Qadir atau Sastra Arab Lama: dan sastra yang muncul sejak masa kebangkilan pada abad ke-
18 M sebagai g-Adab al-'‘Arabi al-Hadils atau Sastra Arab Modem. Lihat Muhammad al-Tuny,
al-Mujam al-Mufassal ff al-Adab, (Beirut Dar al-Kutub al-‘limiyah, it ), h. 59 dan 61 - 62 Lihal
pula  Muhammad Shalih as-Santi, al-Adab &/-'Arabi al-Hadls, (Sa'udi Arabiyah: Dar ath
Thibd'ah wa an-Nasyr al-Isldméyah, i), h 17

* Muin Umar, lbid, h. 72

‘ Perbedaan tentang masa “tadwin® (pembukuan) buku-buku ini sangal ledkait

dengan awal masa pembukuan pada umumnya yang masih dalam perdebatan Lihat Nashic ad-
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pencatatan sastra sebelum masa pembukuan ini belum ada, karena banyak
bukti sejarah menunjukkan adanya pencatatan meski masih dalam lingkup
yang terbatas® Sebagai produk budaya lisan, hal-hal yang terkait dengan
sastra masa ini lebih banyak diselubungi misteri. Berbagai masalah yang
lazim dikenal berasal dari zaman ini seperti al-mu‘allagal oleh beberapa
penelaah sastra Arab pun mengundang tanda tanya.”

Terlepas dari berbagai pertanyaan di seputarnya seperti yang akan
terlihat nanti, sastra Arab pra-lslam terutama puisi banyak digunakan para
ulama sebagai argumentasi, balk sebagai argumentasi kebahasaan
maupun sebagai argumentasi untuk menjelaskan makna ayat (al-Quran).
Fenomena ini terlihat dengan jelas, ketika kitab-kitab tafsir, sastra, dan
bahasa dibaca.

Din al-Asad, Mashadi asy-Syir alJahli wa Qimatuha al-Tarkhiyyah, (Mesir Dar al-Ma'and, tt),
h 134

* Miashir ad-Din al-Asad mengulas dengan panjang lebar masalah i dan ia sampai
pada kesimpulan bahwa pencatatan puisi pra-isiam telah dikenal jauh sebelumn abad Il H.
Menurutnya, di samping ddemukan adanya ar-risdlah asy-syfnyyah, hal itu juga dibukikan oleh
adiltah ‘aqiyah istinbdbyyah. satu, bila masyarakal j&hii mencatat hutang, surat-sural, dan
pefjanjian-perjanjiannya, tentu mereka tidak akan mengabakan pencalatan puisi. Puisi bagi
mereka adalah “diwdn® fdokumentasi segala keagungan dan kebanggaannya; dua, lidakiah

mungkin penyair yang beberapa di antaranya juga pandai menulis seperti az-Zabarqan dan an- '

Mabigah ar-Zubyani mengabaikan signifikansi pencatatan puisinya; tiga, sebuah qashadah
yang dihasikan oleh mereka yang disebut para fransmitter (periwayal) sebagai ‘Abid asy-syiT
terkadang Utdak sekaligus jadi, telapi melalui proses pentahapan. ini teniu membuluhkan
n, dan empat dalam puisi banyak ditemukan penyebutan tulisan dan alat-alainya.
Lihat ibigd, h. 109, 113, 118, dan 122,
* palam khazanah kesusastraan Arab seakan sudah menjadi kebenaran umum

bahwa al-Muaegdl adalah sebutan untuk gashidah-gashidah yang memenangkan kompetisi
pada festval pusi di Ukaz. Setelsh ddufis dengan tinta emas dalam kain sutera dad Qibty
Mesir, gashidah-gashidah tersebut digantungkan pada sudut-sudut atau lirai ke'bah. Ada pula
yang menambahkan bahwa gashidah-gashidah fu disembah oleh masyarakal pra-lsiam
sebagaimana mereka menyembah berhalanya. Namun, penulis dalam penelusuran singkatnya
menemukan adanya dua masalah yang menjadi perdebatan dalam al-Mu'allagar yang satu
terkait dengan penamaan al-Mu'sliagat itu sendin dan yang lain lerkait dengan jumtah penyair.
Lihat Muin Umar, fimy Pengetahuan dan ., h. 72 Mustafa Sadig ar-Bafn, Taduh Adab al-Arab,
{Libancn: Dar al-Kidb al-‘Arabi, ), h. 183 Juri Zaidan, Tarkh Adab al-Lugah al-'Arabiyah,
(Kairo: Da&r al-Hilal), b, 91; Tha Ahmad Ibrdhim, Tarikh an-Nagd al-Adabi “ind al-"Arab, [ -Dar
al-Hikmah, }, h. 22-4; dan A Reynold Nicholson, A Literary History of The Arabs, The University
Press, Cambridge, h. 102
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Ibnu Abbas {w. 68 H), misalnya, dikenal dalam sejarah sebagai
pelopor dalam menggunakan puisi untuk menafsirkan al-Quran, ketika ayat-
ayat mundsabah dan Sunnah Nabi tidak ditemukan sehingga diperlukan
jtihad. Baginya, puisi dapat menjadi dasar argumentasi, karena pertama-
tama ia berbahasa Arab dan kedua karena ia merupakan “diwan’/

dokumentasi masyarakat Arab. la pernah berkata’ :

* Bila ada (makna/maksud) yang lidak jelas dalam al-Qur'dn, maka
lihatlah dalam puisi, karena puisi ity berbahasa Arab”

*Bifa kalian menanyakan tenfang hal (makna) yang tidak jefas dan
al- Qu'ran, maka carnilah jawabnya dalam puis, karena puisi
merupakan diwaan orang Arab”

Demikian juga dengan al-Tabary (w. 310 H). la dipandang sebagai
salah seorang mufassir yang banyak menggunakan puisi-puisi pra-Islam
untuk mendukung arg umentasi-argumentasinya-" Hal yang sama juga dapat
dijumpai dalam fafsir al-Qurthdbi (w. 671 H). Dr. Muhammad Luthfi dalam
penelitiannya tentang pengaruh nahwu pada tafsir ini mencatat bahwa puisi
dan prosa Arab telah menjadi salah satu bukli atau dasar argumentasi
gramatikal al-Quriubi, di samping bukti al-Quran, gird‘al, dan Hadis Nabi ?

Melihat kedudukan puisi pra-lslam sedemikian penting -tidak saja
bagi masyarakat saat itu yang menganggapnya sebagai “diwan'/
dokumennya, tetapi juga bagi masyarakat Muslim belakangan sebagaimana
tampak dalam penggunaannya siebagai dasar argumentasi penafsiran al-
Quran di atas-, maka gugatan terhadap orisinalitas dan otenbisitas puisi

" Muhammad Zaglul Salam, Asar 8-Qurdn i1 Tathawwur an-Nagd al- Araby {8 Akhir

al-Qam ar-RAb" al-Hijr, (Mesir. Dar al-Ma'anl, #), h. 32,
* Syahrin Harahap, A! Quran dan Sekularisasi, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,

1984), h. 131, Lihat juga Ahmad Amin, Duhd® ai-isiém, (Kairo. Maktabah an-Nahdhah al-
Misriyah, ), h, 150,

' Muhammad Luth, Asar an-Nahw 7 Tafsir al-Qewthibe, (tip - 1992), h. 78
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tersebut secara otomatis juga menggugat pemahaman dan keyakinan hasil
argumentasi yang didasarkan padanya. Pada akhirnya, ini  akan
meruntuhkan dasar keyakinan yang selama ini dipupuk dan
ditumbuhsuburkan melalui sumber-sumber bacaan keagamaan yang saral
dengan puisi pra-lslam tersebut. Dalam konteks inilah, polemik dan
kontroversi yang mengiringi seliap gagasan yang mencoba menyoal

keabsahan puisi pra-lstam itu dapat didudukkan,

C. Polemik di Seputar Puisi Pra-Islam

Usaha mempertanyakan otentisitas puisi pra-Islam itu mulai muncul
seiring dengan perkembangan kritik sastra, Dalam hal ini, amatiah wajar bila
masalah ofentisitas itu di masa pra-islam belum muncul, karena tradisi kritik
belum berkembang dan kalaupun ada, krtk tersebut masih sangat
sederhana. Di samping ity, pemalsuan puisi di zaman pra-Islam juga belum
dikenal atau lebih tepatnya jarang terjadi.”® Kecenderungan untuk menyoal
otentisitas puisi pra-Islam itu tampak, ketika para ahli bahasa dan nahwu
mengarahkan kriliknya pada puisi dari aspek sejarah sastra dan absah
tidaknya pengatribusiannya pada orangnya. Dengan kata lain, titik tekan
trend kritik ini adalah aspek transmisi (periwayatan) dan validitas atribusi

" Belum denalnya permalsuan di masa itu, karena tak seorang pun beran

mendustakan berita-bera yang letah sangat mereka kenal, dibacakan, dan diceritakan dan
arang ke orang Pemalsuan banu banyak terfadi di abad Il H, kelka perwayatan banyak
dilakukan. Lihat Muhammad at-Tunji, al-Mujam al-Mufassal ., h. 886. Hanya saja, Nashe ad-
Din al-Asad mensinyalir adanya pemnalsuan sejak zaman pra-Islam, seperli pada nasad dan
akhbdr Baginya, pemalsuan adalah fenomena sastra yang umum, tidak terbatas pada satu
umat atau generasi saja, dan tdak hanya terjadi pada puisi Pernalsuan tu pun telah déietahul
masyarakat Arab di masa jahiliyah sebagaimana juga yang disadari oleh masyarakal masa
Umayyah, Abbasiyah, dan masa modern “Bukankah MNabi pernah bersabda bahwa siapa yang
berdusta atas namanya, maka orang iu telah mempersiapkan tempatnya di neraka’, demikian
katanya. Lihat, Mashir ad-Din al-Asad, Mashidi asy-3y7r.., h 321
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(isndd) pada penyaimya.' Assumsi dasamya adalah adanya banyak
pemalsuan pada puisi-puisi yang diatribusikan kepada para penyair pra-
Iskam.

Pemalsuan puisi itu telah disadari oleh para periwayat abad Il dan |l
H, seperti Abu Amr bin al-Ala’, al-Asma’i, Abu Ubaidah, al-J&hiz, dan Abd al-
Malik bin Hisyam, pengarang buku as-Sirah an-Nabawiyyah (w. 218 H) serta
Muhammad bin Sallam (w. 231 H), pengarang buku Tabagat af Syua‘ard
Ibnu Hisyam, umpamanya, menempuh empat langkah dalam mengkritik apa
yang dinukilnya dari lbnu Ishag, yaitu: 1) menghadirkan bait-bait puisi dan
mengatribusikan pada orang seperti yang dilakukan lbnu Ishaqg, lalu ia
menambahkan bahwa terkadang semua atau sebagian puisi itu diatribusikan
pada orang lain; 2) menyebut peristiwa sejarah seperti yang ada dalam
Sirah lbnu Ishaq dan bila sampai pada puisi yang disebut-sebut telah
dikatakan dalam penstiwa ifu, ia pun menyalahkannya karena menurutnya
tidak wvalid. 3) menyebut beberapa saja dari sekian bait yang disebut Ibnu
Ishaq, karena itulah yang valid;, 4) menukil semua puisi yang disebut Ibnu
Ishaq dan menyatakannya palsu. "

Untuk menclak puis-puisi ‘Ad dan Samid, Ibnu  Sallam
menggunakan empat dalil: perfama, dalil nagliy (al-Quran) yang
menunjukkan bahwa kaum 'Ad:dan Samid telah punah; kedua, bahasa
Arab belum ada di masa 'Ad sehingga tidaklah logis bila ada puisi yang
bermediumkan bahasa yang belum ada; kefiga, kaum ‘Ad' itu dari Yaman
sementara orang Yaman seperti kata Abu Amr bin al-Ala’ punya bahasa

" Thaha Ahmad Ibelihim, Tarkh an-Magd.., h. 70
' Nashir ad-Din al-Asad, Mashsdir asy-Syiv... h. 337 - 340,
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yang berbeda dengan bahasa orang Arab; dan keempat, Masa adanya puisi
Arab itu sangat dekat dengan Islam. Menurutnya, ada dua faktor yang |
mendorong orang-orang mengatribusikan puisi kepada orang-orang pra- |
Islam, yaitu fanatisme di masa Islam dan penambahan puisi oleh para
transmitter (periwayat),* '
Para orientalis pun banyak yang menaruh perhatian dalam masalah
pemalsuan puisi ini. Dalam hal ini, D.5. Margoliouth dipandang sebagai |
orientalis dan bahkan orang modem pertama yang menyangsikan i
orisinalitas puisi pra-lslam. Dalam majalah al-Jam'yyah al-Malakiyyah al- |
Asiawiyyah edisi Julif1925, ia menulis tentang “The Origin of Arabic Poetry”. !
Munurutnya, puisi pra-lsiam merupakan hasil kreasi pada masa-masa Islam
yang kemudian diatribusikan pada orang-orang pra-lslam. la mengajukan
dua macam dalil, ekternal dan internal (puisi pra-1slam).
1. Dalil Eksternal;

i, Kebiasaan para penyair pra-lslam adalah melakukan at-fanabbu’u
{meramal) yang gaib, sehingga puisinya ambigu. “Puis® yang
disebut-sebut dalam al-Qur'an itu bukaniah “puisi” seperti yang ada
dalam sastra Arab, karena Muhammad yang tidak mengenal puisi
itu menyadari bahwa yang diwahyukan kepadanya itu bukan puisi
sementara warga Mekkah mengira perkataannya sebagai puisi.
Jadi, menurutnya, sebelum Islam muncul ada beberapa kéhin Arab
yang dikenal dengan nama “asy-Syu'ara” yang bahasanya ambigu i
sebagaimana yang selalu ada dalam wahyu. I

"* Thaha Ahmad Ibedhim, Tarikh an-Magd.... h 77 =79
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i. Sejarah awal mula dan perkembangan puisi Arab itu sangat tidak
jelas. Bila Muhalhil itu benar-benar penyair pertama, maka orang
Arab pra-lslam adalah masyarakat sastra yang tinggi, yang tidak
tertandingi oleh masyarakat Yunani Kuno sekalipun. Hal itu karena
begitu banyaknya puisi yang lahir pada kurun waktu antara kreasi
awal Muhalhil dan hijrahnya Nabi.

ii. Bila benar-benar valid, maka tentunya puisi yang ada itu
dilestarikan dengan tradisi lisan atau penulisan. Cara pelestarian
yang pertama (lisan) diragukan dengan tiga alasan; 1) Harus ada
orang yang berprofesi sebagai penghafal dan pentransmisi puisi
yang begitu banyak sementara profesi ini pada masa itu belum ada:
2} Islam memotong dan mengambil jarak dengan masa
sebelumnya dan memojokkan penyair. Ini tentu mendorong orang
melupakan puisi pra-isiam; 3) Yang direkam dalam gashidah-
gashidah itu adalah kemenangan-kemenangan kabilah sementara
Islam mendorong untuk melupakan peristiwa-peristiwa itu.

v. Kemungkinan pelestarian puisi pra-Islam dengan tulisan pun tidak
bisa diterima karena dua hal: perfama, penegasan al-Qur'an bahwa
adanya sastra pra-lslam dengan bahasa al-Qur'an, tulisan Himyar
atau tlisan lain sangat bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an,
seperli ayal "Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang
diturunkan Allah) yang kamu membacanya” (68:37) kedua, sastra
pra-lslam dalam perspektif perkembangan sastra itu ada pada fase

seteiah, bukan sebelum al-Qur'an, karena stylenya minp al-Qur'an
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v. Adanya para periwayat pada abad Il dan il H yang meragukan

kredibilitas satu sama lain."
2. Dalil Internal:

I. Dalam puisi pra-Islam terdapat isyarat-isyarat tentang kisah agama
seperti dalam al-Cur'an dan ungkapan-ungkapan agama Islam,
sepert  al-hayah ad-dunys, yaum al-giyadmah, al-hisab, dan
beberapa sifat Allah. Politeisme tidak tampak dalam puisi yang ada
sebagaimana dalam prasasti.

. Ada perbedaan dialek antar banyak kabilah dan antsra bahasa
kabilah Utara dan Selatan. Perbedaan-perbedaan ini tampak jelas
dalam prasash, tetapi puisi pra-lslam malahan memakai bahasa al-
Qur'an,

ni. Ada kesatuan tema, seperli gashidah yang selalu diawali dengan
nasib."®
Pernyataan Margoliouth itu mendapat tanggapan darn orientalis

lainnya. Charles James Lyall, misalnya, menolak hipotesa-hipotesa dan
dalil-dalii Margoliouth. Menurutnya, konklusi dan kisah-kisah tentang
Hammad dan Khalaf bukanlah menolak puisi pra-lslam dan menyatakannya
palsu, tetapi meletakkannya dalam obyek kajian yang cermat dengan
menggunakan dalil-dalil yang disodorkan penwayatan ketika itu dan dengan
mencermati tema dan style gashidah.'® Otentisitas puisi pra-lslam yang
menjadi kontroversi, baginya, adalah wajar, Karena puisi itu ditransmisikan

dengan periwayatan atau lisan, bukan tulisan, MNamun, ada beberapa hal

" Nashir ad-Din al-Asad, Mashddir asy-Syi'r.., h. 352 - 353
"* thid,, h. 360 - 366,
" Ihid, h. 372.
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yang menurutnya memperkuat orisinalitas kebanyakan puisi pra-Islam itu,
yaitu: satu, masing-masing gqashidah memiliki syakhsiyyah (identitas)
tersendiri; dua, wujud puisi abad | H menjamin eksistensi puisi pra-lslam;
dan figa, puisi pra-lslam sarat dengan kata-kata yang asing bagi para
kritikus. '’ Pandangan yang sama juga dinyatakan oleh Giorgio Levi Della
Vida, Sekalipun sebagian gashidah itu palsu, tapi ia memastikan bahwa
seluruh kumpulan riwayat puisi itu valid dan otentik. '

Di kalangan para ulama muhdasin perscalan pemalsuan puisi pra-
Islam juga mengemuka. Musthafa Sadiq ar-Raff'i yang dipandang sebagai
orang yang mula-mula mengangkat masalah ini misalnya, membahasnya
dalam bukunya Tarfkh Adab al-'Arab yang terbit tahun 1911 M. Menurutnya,
faktor-faktor yang mendorong pemalsuan puisi di masa Islam adalah: 1)
selelah ada periwayatan, kabilah-kabilah berupaya mengganti puisinya yang
hilang, 2) puisi syawdhid untuk menafsirkan kata-kata garib (asing) dalam
al-Qur'an dan masalah-masalah nahwu. Dal hal ini, orang Kufahiah
yvang paling banyak memalsu; 3) Syawdhid hasil kreasi para theclog,
seperti Mu'tazilah; 4) syawéahid untuk akhbar, 5) maraknya periwayatan ™

Gugatan-gugatan terhadap otentisitas puisi pra-Islam karena adanya
pemalsuan itu seakan mencapai itk kulminasi di tangan Thaha Husein,
Pada akhirnya dengan menggunakan metode berpikir "Descartes” yang
menurutnya bahwa semua ground, sentimen-sentimen nasional, agama,

dan lainnya harus ditanggalkan ketika menghadapi suatu obyek™, ia sampai

" ibid.; h, 373,

" ibid., h. 376.

"™ ibid, h. 337-8.

* Thaha Husein, Fi al-Adab... h. 6B,
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pada kesimpulan bahwa “mayontas apa yang kita namakan sebagai sastra
pra-lslam ity sama sekali bukan dari pra-lsiam, melainkan hasil kreasi
setelah Islam sehingga lebih menggambarkan kehidupan masyarakat
Muslim daripada masyarakat pra-slam™' dan "puisi yang diatribusikan pada
Umru al-Qals, al-A'sya atau penyair pra-islam yang lain - dari perspekid
linguistik dan seni- tidaklah mungkin karya mereka atau telah ada sebelum
al-Qur'an lahir"

Masyarakat pra-islam bagi sastrawan yang meraih dua gelar doktor
ini memitiki potret berbeda dalam puisi pra-lslam dan al-Qur'an. Dalam puisi
pra Islam, masyarakat jahili digambarkan bodoh dan kasar, terisolasi di
padang sahara, lidak mengenal konflik antara kaya dan miskin, tidak teralu
peduli pada harta, dan lidak ada atau sedikit menyebut laut sedangkan
dalam akQuran masyarakat jahili disebut ada yang awam dan yang
tercerahkan, punya konflik dengan bangsa di sekitarmya dalam ekonomi dan
politik, mengenal konflik kaya dan miskin. bakhil dan tamak, dan banyak
menyebut laut. ™

Dar perspektif linguistik, 13 menyatakan keheranannya. Bila
memang ada perbedaan bahasa antara Qahthan dan Adnan dan juga
antara Himyar dan Arab seperi yang dikatakan oleh Abu ‘Amr bin AI-AL,
lantas mengapa para penyair Qahtan menggubah puisi dalam bahasa
Adnan. 2 Oleh karena itu, ia memastikan bahwa puisi itu tentu paisu.
Baginya, bila penggubahan itu terjadi setelah Islam, maka validitasnya bisa

2 ibid, h. €65
B toid, b, 67,
B ibid., h. T3 =79
* ihid., h, BA.
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diterima. Lebih aneh lagi, menurutnya, bukankah supremasi ekonomi, politik,
dan budaya ada di tangan Qahtan, bukan Adnan® Hal yang sama juga
dapat dilacak dan aspek dialek. Ragam dialek antar kabilah Adnan sebelum
Islam pun tak tampak dalam puisi pra-islam. la menunjukkan keheranannya
ketika melihat al-QOur'an yang tidak terikat seperli puisi saja tidak bisa
diterima secara seragam oleh kabilah-kabilah Arab, tetapi mengapa puisi
bisa seperti yang tercermin dalam kesamaan wazan, bahar (metrum), dan
gafiyah (ima)

Selanjutnya, ia mengidentifikasi sebab-sebab pemalsuan puisi yang
menurutnya ada lima, vyailu: perfama, politk (fanatisme kesukuan dan
persaingan politis) yang muncul semenjak Nabi hijrah ke Madinah. Pertama-
tama antara Nabi dan Quraisy, lalu setelah Islam jaya antar faksi di
kalangan Muslim;” dua, agama, dalam rangka mempertegas kebenaran
dan kejujuran Nabi sehingga muncul puisi tentang orang-orang atau jin
yang meanunggu kedatangan Mabi, membuktikan bahwa kata-kata al-Qur'an
itu berasal dari bahasa Arab, menafsirkan cerita umat-umat yang disebut-
sebut al-Quran, dan memperkual argumentasi para ulama dalam
polemikniya™; liga, Kisah yang sebenamya tidak ada sangkut pauinya
dengan politik atau agama, telap kemudian dijadikan alat pndrlik"""; empal,
S}fuﬂb:}rah"’: dan lima, para [ransmitter (penwayat) seperti Hammad dan
Khalaf *'

™ Ihid , h. 59,

™ ibid,, h. 103

* ioid., b, 116 =132
™ Ibid, h. 133-35.
™ Ibid., h 150,

® lpid., h. 160

™ i, b 169
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Gugatan Taha atas otenlisitas puisi pra-Islam yang sebenamya
bukan isu baru seperli tampak dalam uraian di atas, temyata punya gaung
yang cukup luas dan mengundang para ulama dan sastrawan ikut bicara,
Kritk dan cara mereka beraneka ragam: ada yang biasa-biasa dan letap
konsisten pada masalah sehingga gaya kritiknya tenang dan ada yang
sangat ekstrem hingga sampai mengarah pada sosok penggagasnya.
Beberapa kiritikan atas gugatan Taha yang kemudian dikumpulkan menjadi
buku, antara lain: Nagd Kitdb asy-Syir al-Jahili karya Muhammad Farid
Wajdiy, asy-Syihab ar-Rasyld karya Muhammad Luthfi Jum’'ah, Nagd al-
kitdb fi asy-syir al-fahiii karya Muhammad al-Khadr Husein, dan Muhadharat
i Bayan al-Akhtha’ al-'llimiyyah at-Tarikhiyyah Allata Isytamala ‘Alaihd Kitab
fi asy-Syir al-Jahili karya Syaikh Muhammad al-Khudn, an-Nagd at-Tahiili i
Kitab fi al-Adab al-Jahili karya Muhammad Ahmad al-Gamrawi, dan banyak
bab dalam buku Tahta Rayah al-Qurédn karya Mustafa Sadiqar-Raffi™
serta Théhd Husein Hayéatuhu wa Fikruhy 7 Dhau” al-Islam karya Anwar al-
Jundi.

Keseluruhan buku-buku itu tidak membenarkan kesangsian Taha
atas orisinalitas puisi pra-lslam. Sinyalemen Taha bahwa puisi pra-Islam
tidak menggambarkan kehidupan agama di masa itu dibantah oleh
Muhammad al-Khadr Husein dan al-Gamrawi. Bagi al-Khadr Husein,
gsekalipun orang Islam  mengabaikan periwayatan puisi  yang
menggambarkan agama selain Islam terutama agama al-Lata dan al-'Uzza,
tetapi toh masih ada beberapa puisi yang membawa semangat agama yang
sampal pada kita® sedangkan al-Gamrawi menolak pandangan bahwa al-

e

2 Nashir ad-Din al-Asad, Mashddir asy-Syivr.. ., h. 402-3
¥ ibid., h, 412
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Quran menggambarkan masyarakal Arab pra-lslam sebagai umat sangat
religius. Menurutnya, itu hanya bagi warga Mekah, Madinah, dan daerah
sekitarnya sementara kawasan ini lidak mewakili negeri dan bangsa Arab
secara keseluruhannya. Karenanya, baginya, Taha salah fatal ketika
menerapkan apa yang cocok untuk kawasan itu pada semua orang Arab
dan mencari sandarannya pada al-Quran >

Argumentasi Taha yang mengatakan adanya perbedaan potret
masyarakal jahili (pra-islam) antara dalam puisi pra-islam dan ai-Qur'an itu
ditanggapi Mustafa Sadig ar-Rafi'i, Al-Quran, bagi ar-Rafii, bukan hanya
untuk satu masa, telapi untuk semua masa. la diturunkan dengan membawa
syariat yang menghapus syariat-syarial, agama yang menyempumakan
agama-agama, danibadah yang menghapus ibadah-ibadah. Karenanya, al-
Quran mesti menyebutkan semua itu. Tapi, apa perlunya puisi pra-Isiam
harus menyebutkan semua itu. ™

Terlepas dari kebenaran dan ketidakbenaran gugatan Taha dan
para pengkritiknya, bagi penulis, kontroversi yang mengiringi munculnya
buku Taha itu disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: pengaruh Taha di
Mesir sebagai sastrawan kenamaan dan keberhasilannya mensistematiskan
berbagal lontaran sebelumnya, bukunya (sebelum direvisi) juga berisi
gugatan terhadap histonsitas kisah lbrabum dan lsmail dalam al-Qur'an™

dan beberapa gagasannya yang lain yang juga kontroversial ¥

¥ Muhammad Ahmad al-Gamiaw, an-Nagd al-Tahiilf ¥ Kitdh al-Adab al-JahiT, |

1981}, h. 152-3.

¥ Musthafd Sadiq ar-RA%, Tahta Réyah al-Qurién, (Libanon: D&r a1-Kitdb al-"Araby,
t ) h 156 - 163

* Lihat Syahrin Harahap, A1 Quran dan . h 151

¥ Salah salu gagasan Thahd yang juga kontroversial adalah bahwa tak ada jalan

Pada kemajuan selam dengan mengambil peradaban Eropa Katanya “Kifa mesti menempuh
13an dan cara orang Eropa agas kita menjadi rival dan pariner mereka dalam peradaban dalam
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D. Kesimpulan

Demikianiah, tulisan tentang orisinalitas sastra pra-Islam dari
berbagai pandangan. Meskipun semua pandangan itu menyepakati adanya
pemalsuan dalam saslra pra-lslam, tetapi mereka berbeda dalam konklusk
ada yang menolak atau lebih tepatnya menyangsikan validitas
keseluruhannya sehingga tidak menjadikannya dasar bagi pemolretan
masyarakatnya dan ada yang tetap mempercayai olentisitas sebagian
besarnya sehingga tetap mengganggapnya absah bagi rekonstruksi potret
masyarakat zaman itu. Tampaknya, Margohouth dan Thahs Husein berada
dalam pihak pertama sedangkan yang lainnya pada pihak yang kedua

Mana yang benar? Itu bukan tujuan tulisan i
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